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ABSTRAK

Fani Irza Fadila. 2022. “Korelasi Penguasaan Kosakata dan Keterampilan
Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas XI SMA Negeri 5
Pariaman”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Padang.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan
penguasaan kosakata siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pariaman. Kedua,
mendeskripsikan keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas X1 SMA Negeri
5 Pariaman. Ketiga, menganalisis korelasi antara penguasaan kosakata dan
keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas X1 SMA Negeri 5 Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode korelasional.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah hubungan korelasional dua variabel.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pariaman yang
terdaftar pada tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa 121 siswa yang
tersebar di enam kelas. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 31 orang. Sampel
penelitian diambil sebesar 25% menggunakan teknik simple random sampling.
Instrumen penelitian ini adalah tes objektif penguasaan kosakata dan tes unjuk
kerja keterampilan menulis teks prosedur.

Hasil penelitian ini ada tiga sebagai berikut. Pertama, penguasaan kosakata
siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pariaman berada pada kualifikasi baik (B) dengan
rata-rata hitung75,37. Kedua, keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas XI
SMA Negeri 5 Pariaman berada pada kualifikasi baik (B) dengan rata-rata 81,53.
Ketiga, terdapat korelasi yang signifikan antara penguasaan kosakata dan
keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pariaman
dengan nilai rhiung0,526 > rape 0,361 dengan derajat kebebasan n-1 dan taraf
signifikan 95%. H, ditolak dan H; diterima karena thiung(3,532) lebih besar
daripada tipe (1,697). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penguasaan
kosakata berkorelasi positif dengan keterampilan menulis teks prosedur. Artinya,
semakin tinggi tingkat penguasaan kosakata, akan semakin tinggi pula tingkat
keterampilan menulis teks prosedur siswa. Jadi, jika guru ingin meningkatkan
keterampilan menulis siswa, guru harus melatih siswa untuk meningkatkan
penguasaan kosakatanya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah media kehidupan manusia. Tanpa bahasa interaksi antara
individu dengan lainnya tidak akan tercapai. Bahasa menyatukan berbagai
individu dari latar belakang, sosial, dan budaya yang berbeda. Tidak terkecuali
dalam dunia pendidikan yang sangat membutuhkan pembelajaran bahasa sebagai
pengantar pembelajarannya. Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki enam aspek
keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa, yaitu keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, menulis, memirsa, dan menyaji. Keenam aspek keterampilan
ini saling berkaitan satu sama lain dalam penggunaan bahasa sebagai proses
komunikasi.

Salah satu keterampilan dalam pembelajaran berbahasa yang harus dikuasai
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia yaitu menulis. Keterampilan menulis
wajib dikuasai oleh siswa. Pembelajaran menulis menuntut siswa berpikir untuk
menuangkan gagasan secara tertulis berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki. Aktivitas tersebut memerlukan kesungguhan untuk mengolah,
menata, dan mempertimbangkan secara kritis gagasan yang akan dituangkan
dalam bentuk tulisan. Melihat banyaknya manfaat yang akan diperoleh,
seharusnya kegiatan menulis menjadi kegiatan yang diminati siswa. Sejalan
dengan pendapat Asriati (2019:1) menulis menuntut siswa berpikir untuk
menuangkan gagasan secara tertulis berdasarkan pengetahuan dan pengalaman

yang dimiliki. Aktivitas tersebut memerlukan kesungguhan untuk mengolah,



menata, dan mempertimbangkan secara kritis gagasan yang dituangkan dalam
bentuk tulisan.

Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa yang tidak terampil menulis akan
sulit menuangkan dan mengembangkan idenya. Meskipun siswa tersebut memiliki
banyak ide dalam pemikirannya, ide tersebut tidak bisa disampaikan secara rinci.
Siswa juga harus menguasai pembelajaran Bahasa Indonesia di antaranya, kaidah-
kaidah dalam menulis, kosakata, dan Ejaan bahasa Indonesa (EBI) untuk terampil
menulis. Permasalahan ini menambah alasan pentingnya pembelajaran menulis
bagi siswa.

Penelitian tentang menulis telah dilakukan beberapa negara di antaranya,
Ricarch (2002:255-257) dari Inggris yang mengungkapkan bahwa menulis
merupakan keterampilan yang rumit yang dikuasai bagi peserta didik. Javed, juan
& Nazli (2013:130) dari Malaysia dan Pakistan, keterampilan menulis menjadi
salah satu keterampilan paling sulit bagi siswa, dan Cole & Feng (2015:4) dari
China yang mengungkapkan siswa sulit mengidentifikasi keterampilan menulis
daripada mendengarkan dan membaca. Hal tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan menulis sulit dikuasai siswa.

Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa dalam menulis teks prosedur,
siswa masih banyak mengalami kesulitan. Hal ini dibuktikan dengan penelitiaan
yang dilakukan oleh Utami, dkk. (2019:122) dan Azizah, dkk (2015:3).

Utami, dkk. (2019:122) mengungkapkan bahwa secara umum siswa masih
kesulitan dalam menulis. Hal ini disebabkan kurangnya wawasan dan kurangnya

latihan menulis. Selanjutnya Azizah, dkk. (2015:3) dalam penelitiannya juga



mengemukakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menghasilkan sebuah
tulisan, karena siswa masih belum berpikir kritis, kreatif, dan berkarakter.

Hal yang diperhatikan dalam pembelajaran teks prosedur adalah cara siswa
dalam mengembangkan kosakata dan mengungkapkan ide serta kreativitas untuk
menulis teks prosedur dengan meggunakan kosakata yang tepat. Kosakata
merupakan alat utama yang harus dimiliki seseorang yang akan belajar bahasa
karena kosakata sangat berfungsi untuk membentuk kalimat serta mengutarakan
isi pikiran dan perasaan baik secara lisan maupun tulisan. Kosakata yaitu aspek
bahasa yang dimiliki seseorang yang megacu pada konsep tertentu, memiliki
aturan serta kaidah-kaidah tertentu. Selain itu digunakan untuk memberi dan
menerima informasi.

Penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis memiliki kaitan yang
erat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Frecelya (2019:1)
mengungkapkan bahwa kebahasaan khususnya kosakata memiliki kaitan yang erat
dengan keterampilan menulis. Semakin luas perbendaharaan kosakata seseorang,
semakin mudah bagi seseorangitu untuk memilih kosa kata yang tepat untuk
mengekspresikan perasaan atau mewakili gagasannya ke dalam bentuk tulisan.

Salah satu teks yang dipelajari oleh siswa tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA) dalam kurikulum 2013 adalah teks prosedur. Teks Prosedur merupakan
salah satu materi yang diajarkan dikelas XI semester ganjil. Hal tersebut dapat
dilihat pada Kompetensi Dasar (KD) 4.2, yaitu mengembangkan teks prosedur
dengan memerhatikan hasil analisis tehadap isi, struktur dan kebahasaan. Dengan

demikian, siswa harus mampu menulis teks prosedur dengan mengembangkan



data-data dari kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan struktur dan dan ciri
kebahasaan yang baik, isi yang singkat, padat, jelas serta memperhatikan Ejaan
Bahasa Indoensia (EBI).

Dalam teks prosedur biasanya berisi cara, langkah-langkah, dan tujuan
dalam membuat atau melakukan sesuatu secara berurutan (Apriliani, 2019:9). Ada
beberapa jenis teks prosedur, salah satunya teks posedur kompleks. Pada teks
prosedur kompleks berisi banyak langkah yang digunakan dalam membuat atau
melakukan suatu kegiatan. Jenis teks prosedur yang sering digunakan siswa ketika
melakukan pembelajaran teks prosedur yaitu teks prosedur kompleks. Peneliti
memusatkan jenis teks prosedur dalam penelitian ini ialah teks prosedur
kompleks.

Selain itu, dalam menulis, kosakata yang tepat sangat diperlukan agar
pembaca mengetahui apa yang dimaksudkan oleh penulis. Salah satunya dalam
menulis teks prosedur. Permasalahan yang muncul saat siswa diminta untuk
menulis teks prosedur adalah pasalah yang berhubungan dengan rendahnya
keterampilan menulis dibahas oleh Triwina Santi Dewi, Tressyalina, dan Mohd,
Hafrison (2018:386) menyatakan bahwa kemampuan menulis seorang siswa
berkaitan dengan minat baca yang dimilikinya. Semakin tinggi minat baca, maka
semakin tinggi kosakata yang siswa tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas XI SMA Negeri 5 Pariaman, Bapak Drs. Junaidi,M.Pd pada
tanggal 17 Januari 2021, terdapat empat permasalahan terkait penguasaan

kosakata dan memproduksi teks prosedur. Deskripsi terkait permasalahan tersebut



adalah sebagai berikut. Pertama, siswa kesulitan memahami struktur teks
prosedur. Kedua, siswa kesulitan memahami kaidah kebahasaan teks prosedur.
Ketiga, siswa kurang memahami dalam penggunaan diksi. Keempat, siswa
kesulitan menuangkan ide/gagasannya ke dalam bentuk tulisan. Berikut ini
diperlihatkan tulisan salah seorang siswa yang bermasalah dalam menulis teks

prosedur.

f/NV\Q : A{\\Sa ﬂahaulu
\(ﬁ("" X \P5 2 Date, _

P"ru,

N —

\ongean -\ongl:o\n W’\bud* Nosu

$
\ _\‘ ru.) Jdawn ?)

R ,\ va-\o\'\

el

C - uo/sKvD&w\ 99 Qudox._(‘m};gu T
R fovor }Mvzro\r\ (/odo gcm Aon  Dorwony o e.,uw“)evm
C 3 | eeasd =
Q.| U sg+ qaerom

9|2 sdm ¥ecar® ~
L G-| 1 pusn @mr

(3| minya¥k gorerg

(9. |rerve ur

Covo wembupt .

(V. | conoseon mindax don qumig bumbt»(/j;) been AC s

®~ Yo wmpohvan tost don Mosax Samez’ berukoh worna
(%) [essre™ teeap #oMS. pdue ABSY geigon 0P

Q \E/’ZC.L\. Sodar .

(Y. xowu Sudon fnqeat daN  masacen / Sa)teon

()| e ertng .

& @Q“g Ttewwt  denrgon  Muinyakr Qofenqg

( G| comown W Qoreny kefuPur SomQos vetrotg

(;_‘1) A er don Yerueur duirrarkonn  diataf fieing
& vas' Qoreng Yo qeich  dlsediean

& . nMost ofefy QoPe JAimokon M_T‘dlhmﬂqb@.
N LAnAl N /

Gambar 1
Hasil Tulisan Teks Prosedur Siswa




Setelah dianalisis, teks prosedur yang ditulis siswa tersebut belum
memenuhi struktur penulisan teks prosedur yang baik. Pada teks prosedur yang
ditulis siswa tersebut masih banyak terdapat kesalahan-kesalahan, baik dari segi
struktur, kaidah kebahasaan, dan penggunaan pilihan kata (diksi) yang kurang
tepat. Berikut uraian megenai kesalahan-kesalahan tersebut. Pertama, kesalahan
dari struktur teks prosedur. Struktur utama teks prosedur ada empat, yaitu tujuan,
alat dan bahan, langkah-langkah dan penutup. Tujuan adalah bagian yang berisi
tujuan untuk membuat sesuatu atau melakukan sesuatu kegiatan. Alat dan bahan
adalah bagian yang berisi alat serta bahan yang digunakan ataupun yang
diperlukan untuk melakukan suatu kegiatan. Langkah-langkah adalah yang berisi
tahapan-tahapan utuk mencapai tujuan. Penutup berisi simpulan mengenai
prosedur kegiatan yang dilakukan. Struktur-struktur tersebut harus ada dalam
menulis teks prosedur. Namun, pada tulisan tersebut struktur yang ditulis siswa
tidaklah demikian. Siswa tidak menuliskan struktur tujuan dan penutup. Dengan
demikian, penulisan struktur teks prosedur pada tulisan siswa tersebut belum
lengkap.

Kedua, kesalahan dari segi diksi atau pilihan kata yang digunakan siswa.
Beberapa kosa kata yang digunakan masih belum lengkap. Contohnya
penggunaan kata lada giling, putih, perai, kalau sudah angkat dan
masukan/sajikan ke piring, goreng kerupuk sampai matang, goreng telur dengan
minyak goreng, nasi goreng siap dimakan dan dihidangkan,, seharusnya ditulis
cabai halus, bawang putih, daun bawang, kalau sudah masak angkat dan sajikan
ke atas piring, goreng kerupuk, goreng telur dengan minyak panas, nasi goreng

siap untuk dinikmati.



Ketiga, kesalahan dari segi kaidah kebahasaan. Pada tulisan tersebut, masih
terdapat kesalahan-kesalahan penggunaan ejaan. Ejaan yang digunakan tidak
sesuai dengan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Pada tulisan tersebut,
terdapat kesalahan pada penggunaan huruf kapital. Setiap kalimat harusnya
diawali dengan huruf kapital dan diakhiri dengan intonasi final. Contohnya, pada
penulisan awal kalimat setiap kalimat dan kata yang diakhiri dengan tanda titik (.)
harus diawali dengan hruf kapital kecuali tanda hubung. Kalimat tanya diberi
intonasi final berupa tanda tanya (?), kalimat imperatif diberi tanda final berupa
tanda seru (1), dan kalimat deklaratif atau pernyataan diberi intonasi final berupa
tanda titik (.). Contohnya, pada kalimat goreng telur dengan minyak goreng.
Siswa belum mampu menentukan huruf kapital. Seharusya ditulis Goreng telur
dengan minyak goreng. Kemudian pada contoh lain, terdapat pada kalimat
masukan kecap manis, kalimat tersebut termasuk kata kerja imperatif. Seharus
ditulis masukan kecap manis!. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penulisan kaidah kebahasaan pada teks prosedur yang ditulis siswa tersebut masih
kurang baik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tampaklah keterkaitan antara
penguasaan kosakata dan keterampilan menulis teks prosedur. Pada hakikatnya,
yang paling utama dalam pengajaran bahasa Indonesia ialah kosakata. Apabila
masalah ini dipahami dengan seksama, maka dapat dimengerti betapa pentingnya
pengajaran kosakata dan struktur kalimat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah.

Pentingnya penguasaan kosakata juga terlihat dari penelitian yang dilakukan

Maskor (2016:165-169) dari Malaysia dan Richards (dalam jurnal Dehkordi dan



Selehi, 2016) dari Inggris, yang mengungkapkan bahwa perbendaharaan kata
sangat penting dan merupakan bagian kunci dari kemahiran untuk keterampilan
berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis peserta didik. Kurangnya
penguasaan kosakata pada siswa dilatarbelakangi oleh minat baca siswa yang
kurang dan faktor lingkungan sekitar terutama penggunaan bahasa dalam
kehidupan sehari-hari.

Sehubungan dengan pendapat-pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa
penguasaan kosakata membantu siswa untuk mengembangkan ide dan kreatvitas
dalam menulis teks prosedur. Namun, kenyataan yang sering ditemukan justru
sebaliknya. Masih banyak siswa yang kurang menguasai kosakata bahasa
Indonesia dengan baik, sehingga banyak terjadi permasalahan data menulis teks
prosedur. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fiani, et all.
(2020:2) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis teks prosedur dengan koefisien
korelasi (rxy) sebesar 0,412 dan nilai lebih besar dari pada rype Yaitu 0,361 pada
taraf kesalahan 95% (0,412>0,3,61).

Selain itu kurangnya penguasaan kosakata siswa dalam teks prosedur juga
dibuktikan dengan nilai yang telah diperoleh siswa dibawah KKM. Hal ini bisa

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2

Nilai Siswa SMA Negeri 5 Pariaman
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa nilai yang diperoleh
siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pariaman masih rendah. Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) SMA Negeri 5 Pariaman adalah 78. Hasil data yang diperoleh

bahwa 70% nilai siswa SMA Negeri 5 Pariaman masih banyak nilai yang dibawah
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KKM. Nilai tersebut berupa nilai-nilai tugas dan nilai ulangan harian (UH). Jadi
pembelajaran menulis teks prosedur siswa belum mecapai hasil yang maksimal.
Salah satu penyebabnya adalah rendahnya kemampuan menulis teks prosedur
siswa dikarenakan siswa kurang mampu menuangkan ide atau gagasan ke dalam
tulisan. Hal ini berarti siswa kurang menguasai kosakata.

Masalah mengenai kesulitan dalam menulis teks prosedur juga disampaikan
langsung oleh siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pariaman yang mengatakan bahwa
menulis teks prosedur merupakan pembelajaran yang sulit. Kesulitan dalam
pembelajaran menulis teks prosedur ini terutama dalam penulisan struktur tujuan.
Struktur tujuan dalam teks prosedur ditulis dalam bentuk paragraf. Siswa
kesulitan menulis struktur paragraf ini karena susah dalam mengembangkan dan
menuangkan ide/gagasannya dalam bentuk paragraf. Selanjutnya siswa juga
kesulitan dalam menyusun langkah-langkah untuk melakukan atau membuat
sesuatu. Dalam menentukan kaidah kebahasaan siswa juga mengalami kesulitan.

Sesuai dengan keterangan guru dan siswa bersangkutan, serta berdasarkan
analisis kesalahan tulisan siswa di atas, dapat disimpulkan bahwa penyebab
kesulitan siswa dalam menulis teks prosedur dikarenakan kurangnya penguasaan
kosakata siswa. Oleh karena itu pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum
2013 bertujuan menuntut siswa mampu menyajikan sebuah teks.

Peneliti merasa penting melaksanakan penelitian yang berhubungan dengan
penguasaan kosakata dan keterampilan menulis siswa. Hal ini dikarenakan salah
satu faktor penting yang membuat seseorang dapat menulis teks prosedur yang
menarik adalah kosakata yang digunakan. Pilihan kosakata yang tepat akan

membantu pembaca memahami teks yang disajikan. Disamping itu, penguasaan
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kosakata bidang tertentu kan menuntun penulis menulis teks prosedur secara padu
dan koheren.

Bidang penguasaan kosakata dalam pembelajaran teks prosedur siswa kelas
XI SMA Negeri 5 Pariaman ialah bidang lingkungan. Berdasarkan hal tersebut,
menurut penulis kosakata yang akan sering digunakan dalam menulis teks
prosedur ialah kosakataa bidang lingkungan. Dikarenakan cakupan kosakata
bidang lingkungan itu luas. Oleh sebab itu, penulis memilih kosakata bidang
lingkungan sekitar dan permasalahan tersebut perlu untuk dikaji.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian
“Korelasi Penguasaan Kosakata dan keterampilan Menulis Teks prosedur Siswa
SMA Negeri 5 Pariaman”. Penelitian ini dilakukan di kelas XI SMA negeri 5
Pariaman. Alasan penulis memilih SMA Negeri 5 pariaman sebagai tempat
penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, SMA Negeri 5 Pariaman baru
menerapkan kurikulum 2013 secara keseluruhan pada tahun 2017. Kedua, belum
pernah dilakukan penelitian mengenai korelasi penguasaan kosakata dengan
keterampilan menulis teks prosedur di SMA Negeri 5 Pariaman. Ketiga, penulis
mengobservasi siswa SMA Negeri 5 Pariaman yangyang kurang menguasai
kosakata. Keempat, penulis mengobservasi siswa SMA Negeri 5 Pariaman yang
mengeluhkan tentang kesulitan menulis teks prosedur. Kelima, peneliti melakukan

Praktik Lapangan Kependidikan di SMA Negeri 5 Pariaman.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, hasil belajar siswa kelas XI

SMA Negeri 5 Pariaman dalam menulis teks prosedur sebagai berikut. Pertama,
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faktor keterampilan. Siswa belum terampil menulis teks prosedur sesuai dengan
struktur, ciri kebahasaan teks dan fungsi teks yang dituntut dalam kurikukulum
2013. Kedua, dalam menulis teks prosedur belum memperhatikan Ejaan Bahasa
Indonesia (EBI) terutama penggunaan huruf kapital dan baca titik (.). Ketiga,
siswa sulit mengembangkan ide pokok ke dalam bentuk tulisan dan teks yang
utuh. Hal ini disebabkan oleh siswa yang kurang membaca sehingga kosakata

yang dikuasai siswa sediKkit.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis membatasi
masalah pada penelitian ini menjadi tiga hal. Pertama, penguasaan kosakata siswa
kelas XI SMA Negeri 5 Pariaman. Kedua, keterampilan menulis teks prosedur
siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pariaman. Ketiga, korelasi penguasaan kosakata

dan keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pariaman.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah pada penelitian
ini, yaitu :
1. Berapakah tingkat penguasaan kosakata siswa kelas XI SMA Negeri 5
Pariaman?
2. Berapakah tingkat keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas XI SMA
Negeri 5 Pariaman?
3. Apakah terdapat korelasi antara penguasaan kosakata dan keterampilan

menulis teks prosedur siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pariaman?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan penguasaan kosakata siswa kelas XI
SMA Negeri 5 Pariaman. Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis teks
prosedur siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pariaman. Ketiga, mendeskripsikan
korelasi antara penguasaan kosakata dan keterampilan menulis teks prosedur

siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan bermanfaat
secara teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat
untuk memberi informasi mengenai seberapa besar korelasi antara penguasaan
kosakata dengan keterampilan menulis teks prosedur.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
berikut. Pertama, bagi guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 5 Pariaman, sebagai
bahan acuan untuk merancang pembelajaran keterampilan pembelajaran
keterampilan menulis teks prosedur selanjutnya. Kedua, bagi siswa kelas XI SMA
Negeri 5 Pariaman, penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dalam
mengembangkan penguasaan kosakata siswa. Ketiga, bagi peneliti lain diharapkan
penelitian ini bisa dijadikan acuan ataupun perbandingan dalam melakukan

penelitian yang berkaitan dengan masalah ini.
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G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dalam penafsirannya, di dalam penelitian ini
terdapat beberapa istilah yang digunakan. Berikut penjabaran beberapa definisi
dari istilah yang digunakan dalam penelitian ini.
1. Korelasi

Korelasi adalah Kketerkaitan terhadap masalah yang diteliti antara
penguasaan kosakata sebagai variabel bebas (X), dengan keterampilan menulis
teks prosedur sebagai variabel terikat (Y) siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pariaman.
Korelasi penguasaan kosakata dan keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas
Xl SMA Negeri 5 Pariaman tersebut dianalisis secara statistik dengan
menggunakan rumus product moment angka kasar. Hasilnya berupa nilai r atau
koefisien korelasi.
2. Penguasaan Kosakata

Penguasaan kosa kata dalam penelitian ini adalah himpunan kata-kata

yang diketahui oleh siswa dalam ingatannya yang merupakan bagian dari suatu
bahasa tertentu, nilai-nilai suatu bahasa, atau banyaknya kosakata yang dimiliki
oleh siswa yang kata-kata tersebut memiliki nilai dan makna sehingga dapat
digunakan sesuai dengan situasi di lingkungannya maupun di sekitarnya. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif. Indikator penguasaan
kosakata yang telah ditetapkan, (1) siswa mampu menentukan kata yang memiliki
kesamaan makna (sinonim), (2) siswa mampu menentukan kata yang memiliki
pertentangan makna (antonim),(3) siswa mampu menentukan makna kata, dan (4)

siswa mampu menentukan pilihan kata.
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3. Keterampilam Menulis Teks Prosedur

Keterampilan menulis teks prosedur adalah unjuk kerja yang dilakukan
siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pariaman dalam mengungkapkan isi pikiran atau
ide-ide ke dalam bentuk tulisan teks prosedur. Indikator pengukuran keterampilan
menulis teks prosedur yang telah ditetapkan, (1) mengembangkan struktur teks
prosedur, (2) menulis teks prosedur sesuai diksi yang tepat, dan (3)

mengembangkan kaidah kebahasaan teks prosedur.



